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Abstract 
The implementation of group guidance services can work well if students have a good 
perception to take part in group guidance services in schools. The general research 
objective is to describe and obtain information about the Perception of Students Against 
Guidance Services for Class IX Class 8 SMP Negeri Pontianak Academic Year 2018-
1919. The population in this study was 166 students and the sample was 47 students in 
the ninth grade of SMP Negeri 8 Pontianak. This study uses a quantitative approach. 
Data collection techniques using data analysis techniques using percentage formulas and 
product moment correlations. Based on the results of this study, it can be concluded that: 
(1) the perceptions of students in the formation of group guidance services for grade IX 
students of SMP Negeri 8 Pontianak are classified as "good", (2) the perceptions of 
students in the transition stage of group guidance services for students of class IX of 
State Junior High School 8 pontianak were classified as "good", (3) the perceptions of 
students in the stage of guidance activities for group IX students of SMP Negeri 8 
Pontianak were classified as "good", (4) the perceptions of students in the termination 
stage of group guidance services for grade IX students of SMP Negeri 8 Pontianak. 
classified as "good".   
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok bisa berjalan dengan baik apabila 
peserta didik memiliki persepsi yang baik 
untuk mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok yang ada di sekolah. Menurut 
Sobur (2011:445) persepsi yaitu kemampuan 
memahami atau menganggapi, pengamatan, 
pandangan, atau juga diartikan sebagai 
proses mengingat atau mengidentifikasikan 
sesuatu, karena jika persepsi tidak akurat, 
tidak mungkin dapat berkomunikasi dengan 
efektif. Persepsi juga menentukan memilih 
suatu pesan dan mengabaikan pesan yang 
lain. 
Namun apabila peserta didik memiliki 
persepsi yang buruk terhadap layanan 
bimbingan kelompok maka akan berdampak 
buruk terhadap proses kegiatan tersebut. 
Persepsi adalah kemampuan memahami atau 
menanggapi, pengamatan, pandangan, atau 
juga diartikan sebagai proses mengingat atau 
mengidentifikasikan sesuatu, karena jika 
persepsi tidak akurat, tidak mungkin dapat 
berkomunikasi dengan efektif. Persepsi juga 
menentukan memilih suatu pesan dan 
mengabaikan pesan yang lain. Menurut 
Sarwono (2012:86) “Kemampuan untuk 
untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan, dan sebagainya itu, yang 
selanjutnya diinterpretasi disebut persepsi.” 
Kenyataan yang terjadi penulis melihat 
terdapat gejala-gejala prilaku pada peserta 
didik  yang menunjukan kurangnya 
pemahaman terhadap tujuan serta manfaat 
layanan bimbingan kelompok yang 
sebenarnya, peserta didik juga masih 
menganggap mata pelajaran atau peran 
Bimbingan dan Konseling kurang begitu 
penting di sekolah, sehingga peserta didik 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
hanya agar terhindar dari mata pelajaran 
tertentu, bimbingan kelompok hanya 
dianggap kegiatan diskusi biasa, tidak mau 
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menyampaikan pendapat karna malu dan 
sebagainya. 
Berdasarkan kondisi tersebut yang 
membuat peneliti ingin mengangkat judul 
persepsi peserta didik dalam layanan 
bimbingan kelompok kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019. 
Menurut Desmita (2011:116) 
mengatakan bahwa “Persepsi merupakan 
salah satu aspek kognitif manusia yang 
sangat penting, yang memungkinkannya 
untuk mengetahui dan memahami dunia 
sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, 
manusia mustahil dapat menangkap dan 
memaknai berbagai fenomena, informasi atau 
data yang senantiasa mengitarinya.” 
Menurut Matsumoto (2000:36) 
mendefinisikan “Perception is the process of 
gathering information about the world 
through our senses.” Artinya, persepsi adalah 
proses mengumpulkan informasi tentang 
dunia melalui indra kita. 
Sementara itu menurut Boeree (2016:97) 
mengatakan “Persepsi – melihat, mendengar, 
menyentuh, tersenyum, merasakan, posisi 
tulang sendi dan tekanan otot-otot, 
keseimbangan, suhu, sakit, dan seterusnya – 
dimulai dari stimulasi sel-sel saraf sensorik.” 
Ada juga pendapat menurut Rakhmat 
(2012:50) “Persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau 
hubunganhubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.” 
Berdasarkan beberapa pendapat yang 
ada di atas maka dapat disimpulkan 
pengertian persepsi adalah suatu cara 
pandang atau pemikiran akhir terhadap 
sesuatu obyek, yang didapat setelah alat indra 
mendapatkan stimulus dari lingkungan 
sekitar tempat individu tersebut berada. 
Menurut Slameto (2013:103) terdapat 
beberapa prinsip dasar tentang persepsi yang 
yang perlu diketahui oleh seorang guru agar 
ia dapat mengetahui peserta didiknya secara 
lebih baik dan dengan demikian menjadi 
komunikator yang efektif, yaitu: (a) Persepsi 
itu relatif bukannya absolut, (b) Persepsi itu 
selektif, (c) Persepsi itu mempunyai tatanan, 
(d) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan 
kesiapan (penerima rangsangan), (e) Persepsi 
seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda 
dengan persepsi orang atau kelompok lain 
sekalipun situasinya sama. 
Menurut Desmita (2011:120) 
mengatakan “Persepsi meliputi suatu 
interaksi rumit yang melibatkan setidaknya 
tiga komponen utama, yaitu: seleksi, 
penyusunan, dan penafsiran.” 
Persepsi seseorang terhadap suatu obyek 
di pengaruhi oleh berbagai faktor yang ada 
menurut Fauzi (2008:43) mengatakan 
“Perbedaan persepsi dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu (a) Perhatian, (b) Set, (c) 
Kebutuhan, (d)  Sistem nilai, (e) Ciri 
kepribadian, (f) Gangguan kejiwaan. 
Kegiatan bimbingan kelompok akan 
terlihat baik jika di dalamnya terdapat 
dinamika kelompok yang aktif. Dinamika 
kelompok merupakan media yang efektif 
bagi anggota kelompok dalam 
mengembangkan aspek-aspek positif ketika 
mengadakan komunikasi antar pribadi 
dengan orang lain. Adapun pengertian 
layanan bimbingan kelompok menurut 
Tohirin (2011:1770) mengatakan bahwa 
“Layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) 
kepada individu (peserta didik) melalui 
kegiatan kelompok.” 
Gazda (1978:15) mengatakan bahwa 
“Groups guidance at school is an 
information activity for a group of students to 
help them plan and make the right 
decisions.” Artinya bimbingan kelompok di 
sekolah merupakan kegiatan informasi 
kepada sekelompok peserta didik untuk 
membantu mereka mnyusun rencana dan 
keputusan yang tepat. 
Menurut Joseph (2013:479) yang 
menyatakan bahwa: “Group guidance is 
organised to prevent problems and the 
purpose of group guidance in school setting 
is to provide educational and vocational 
information which is not systematically 
taught in academic courses.” Artinya 
bimbingan kelompok adalah kegiatan untuk 
mencegah masalah dan tujuan bimbingan 
kelompok dalam lingkungan sekolah adalah 
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untuk memberikan informasi pendidikan 
dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
maka dapat disimpulkan pengertian 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan 
dalam bimbingan konseling yang 
menggunakan dinamika kelompok sebagai 
sarana untuk saling berbagi informasi dan 
pengembangan diri secara sosial. 
Tujuan bimbingan kelompok terbagi 
menjadi dua, yaitu (a) Tujuan umum. 
Menurut Prayitno (2004:2) “Tujuan umum 
layanan bimbingan kelompok adalah agar 
berkembangnya kemampuan sosial siswa, 
khususnya kemampuan komunikasi peserta 
layanan.” (b) Tujuan khusus. Menurut 
Prayitno (2004:2) “Tujuan khusus bimbingan 
kelompok bermaksud membahas topik-topik 
tertentu yang mengandung permasalahan 
aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta 
layanan. 
Dinamika kelompok dalam layanan 
bimbingan kelompok semakin intensif dan 
efektif apabila semua anggota kelompok 
menerapkan beberapa asas sebagai berikut: 
(a) Asas keterbukaan. Anggota kelompok 
secara aktif dan terbuka terbuka 
menampilkan diri tanpa rasa takut, malu 
ataupun ragu. (b) Asas kekinian. Asas 
kekinian akan memberikan isi atapun materi 
aktual dan sedang hangat dalam beberapa 
waktu terakhir. (c) Asas kesukarelaan. Asas 
kesukarelaan akan membuat anggota 
kelompok dapat mewujudkan peran aktif diri 
mereka masing-masing untuk mencapai 
tujuan layanan. 
Dalam layanan bimbingan kelompok 
terdapat dua komponen penting agar 
terlaksanakannya kegiatan tersebut, yaitu 
pemimpin kelompok dan peserta atau 
anggota kelompok itu sendiri. 
Penyelenggaraan layanan bimbingan 
kelompok memerlukan persiapan dan praktik 
pelaksanaan kegiatan yang memadai, mulai 
dari langkah awal hingga akhir. (a) Langkah 
awal. Langkah awal dalam rangka 
pembentukan kelompok adalah 
mengumpulkan para peserta peserta atau 
anggota kelompok, yang siap mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan kelompok. (b) 
Perencanaan Kegiatan. Suatu kegiatan perlu 
di rencanakan agar menjadi suatu kegiatan 
yang baik dan bermanfaat, adapun 
perencanaan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok meliputi materi layanan, tujuan 
yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan 
atau sumber bahan untuk bimbingan 
kelompok, rencana penilaian, waktu dan 
tempat. (c) Pelaksanaan kegiatan. Kegiatan 
yang telah dibuat perencanaannya 
selanjutnya akan melalui beberapa kegiatan 
meliputi persiapan menyeluruh, pelaksanaan 
tahap-tahap kegiatan. 
Menurut Prayitno (2004:18) “Layanan 
bimbingan kelompok diselenggarakan 
melalui empat tahap kegiatan.” Adapun 
tahapnya, yaitu (a) Tahap pembentukan, 
yaitu tahapan untuk membentuk sejumlah 
individu menjadi  satu kelompok yang siap 
mengembangkan dinamika kelompok dalam 
mencapai tujuan bersama. (b) Tahap 
peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan 
kegiatan awal kelompok ke kegiatan 
berikutnya yang lebih jelas terarah pada 
pencapaian tujuan kelompok. (c) Tahap 
kegiatan, yaitu tahapan kegiatan inti untuk 
membahas topik-topik tertentu. (d) Tahap 
pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan 
untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Dalam layanan bimbingan kelompok 
materi yang diberikan terbagi menjadi dua 
yaitu topik bebas dan topik tugas. Menurut 
Prayitno (2004:27) mengatakan “Topik tugas 
adalah topik atau pokok bahasan yang 
datangnya dari pemimpin kelompok, 
sedangkan topik bebas, adalah topik atau 
pokok bahasan yang datangnya atau 
dikemukakan secara bebas oleh para anggota 
kelompok.” 
Menurut Prayitno (2004:27) terdapat 
beberapa teknik dalam layanan bimbingan 
kelompok diantaranya: (a) Teknik umum. 
Secara umum, teknik-teknik yang digunakan 
oleh pemimpin kelompok dalam layanan 
bimbingan kelompok mengacu kepada 
berkembangnya dinamika kelompok yang 
diikuti oleh seluruh anggota kelompok, 
dalam rangka mencapai tujuan layanan. (b) 
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Teknik permainan kelompok. Dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
seringkali dilakukan permainan kelompok, 
baik sebagai selingan maupun sebagai 
wahana yang memuat materi pembinaan 
tertentu. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.. 
Menurut Menurut Nawawi (2015:67) 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.” 
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang dipakai adalah 
survei. Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah 
penelitian untuk dipelajari atau ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak 
dengan karakteristik sebagai berikut: (a) 
Peserta didik  kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak, (b) Layanan bimbingan 
kelompok. Berdasarkan karakteristik 
tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 166 peserta didik yang terdapat 
pada tabel berikut:
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 IX A 16 17 33 
2 IX B 13 17 30 
3 IX C 13 17 30 
4 IX D 18 15 33 
5 IX E 10 16 26 
6 IX F 14 14 28 
Jumlah 166 
 
Dalam penelitian ini, penarikan sampel 
yang akan dilakukan peneliti menggunakan 
persentase sebanyak 25% dari jumlah 
populasi setiap kelas dan peneliti 
menggunakan teknik random sampling yang 
dilakukan secara acak sehingga setiap peserta 
didik memperoleh kesempatan untuk menjadi 
salah satu dari anggota sampel. Adapaun 
perhitungan persentase untuk penarikan 
sampel dalam penelitian ini dapat diiihat pada 
tabel 2 dengan jumah sampel 47 siswa. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 IX A 16 X 25% = 4 17 X 25% = 4 8 
2 IX B 13 X 25% = 3 17 X 25% = 4 7 
3 IX C 13 X 25% = 3 17 X 25% = 4 7 
4 IX D 18 X 25% = 5 15 X 25% = 4 9 
5 IX E 10 X 25% = 3 16 X 25% = 4 8 
6 IX F 14 X 25% = 4 14 X 25% = 4 8 
Jumlah 47 
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Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik komunikasi tidak langsung. Teknik 
komunikasi tidak langsung merupakan teknik 
utama yang di gunakan untuk mengumpulkan 
data. Alat pengumpul data yang sesuai 
dengan teknik yang digunakan adalah angket.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan rumus presentase dan 
SPSS Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan diperoleh skor 
aktual 1997 dari skor maksimal ideal 2585 
berarti mencapai 77% berada pada kategori 
“baik”. Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: 
(a) Guru pembimbing/guru BK menjelaskan 
maksud kegiatan yang akan 
dilakukan.kelompok untuk bekumpul. (b) 
Guru pembimbing/guru BK menjelaskan 
tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok (c) 
Guru pembimbing/guru BK menjelaskan tata 
cara memperkenalkan diri dalam  kegiatan 
bimbingan kelompok. (d) Guru 
pembimbing/guru BK memperkenalkan 
masing-masing anggota kelompok dalam  
kegiatan bimbingan kelompok. Guru BK 
memperkenalkan dirinya sendiri. (e) Guru 
pembimbing/guru BK memperkenalkan 
dirinya sendiri dalam kegiatan bimbingan 
kelompok Guru BK menjelaskan aturan 
untuk memperkenalkan diri dengan 
menyebutkan nama dan alamat asal. (f) Guru 
pembimbing/guru BK melaksanakan 
permainan untuk mengakrabkan antara 
anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. (g) Saya tertarik terhadap 
permainan yang diberikan oleh 
pembimbing/guru BK dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. (h) Guru 
pembimbing/guru BK menentukan posisi 
duduk anggota kelompok dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. (i) Guru 
pembimbing/guru BK membebaskan posisi 
duduk anggota kelompok dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. (j) Guru 
pembimbing/guru BK menjelaskan tugas 
masing-masing anggota kelompok dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. (k) Guru 
pembimbing/guru BK tidak menjelaskan 
tugas masing-masing anggota kelompok 
dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
2. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan, diperoleh skor aktual 
896 dari skor maksimal ideal 117 berarti 
mencapai 76% berada pada kategori “baik”. 
Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: (a) Saya 
merasa bebas dan nyaman dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. (b) Guru 
pembimbing/guru BK sudah dapat 
membentuk suasana kerjasama di antara 
anggota kelompok. (c) Guru 
pembimbing/guru BK menumbuhkan rasa 
percaya diri anda dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. (d) Guru pembimbing/guru BK 
memotivasi anda agar lebih percaya diri 
dalam kegiatan bimbingan kelompok (e) 
Guru pembimbing/guru BK menanyakan 
apakah sudah siap untuk melanjutkan ke 
topik pembahas.  
3. Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan, diperoleh skor aktual 
1601 dari skor maksimal ideal 2115 berarti 
mencapai 76%% berada pada kategori “baik” 
ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: (a) Guru 
pembimbing/guru BK menentukan topik yang 
akan dibahas pada pelaksanaan bimbingan 
kelompok. (b) Guru pembimbing/guru BK 
meminta anggota kelompok untuk 
menentukan topik yang akan dibahas pada 
pelaksanaan bimbingan kelompok. (c) Guru 
pembimbing/guru BK ikut menentukan 
prioritas topik yang akan dibahas. (d) Guru 
pembimbing/guru BK mengarahkan anggota 
kelompok untuk menanggapi topik yang 
sedang dibahas. (e) Guru pembimbing/guru 
BK mengatur jalannya kegiatan layanan 
bimbingan kelompok. (f) Guru 
pembimbing/guru BK ikut serta secara aktif  
membahasan topik dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. (g) Guru pembimbing/guru BK 
memberikan kebebasan kepada anggota 
kelompok untuk menanggapi topik secara 
bergantian dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. (h) Guru pembimbing/guru BK 
membimbing anggota kelompok untuk 
menanggapi topik yang sedang dibahas. (i) 
Anggota kelompok sudah mampu 
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mengutarakan pendapat terhadap topik yang 
sedang di bahas. 
4. Tahap Kegiatan 
Tahap pengakhiran diperoleh skor aktual 
1761 dari skor maksimal ideal 2350 berarti 
mencapai 75% berada pada kategori “baik”. 
Ini dapat ditafsirkan sebagai berikut: (a) Guru 
pembimbing/guru BK mengemukakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri. (b) Guru 
pembimbing/guru BK memberikan 
kesimpulan dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. (c) Guru pembimbing/guru BK 
mempersilahkan kepada anggota kelompok 
yang  mau menyimpulkan tentang  topik yang 
sudah dibahas. (d) Guru pembimbing/guru 
BK meminta setiap anggota mengemukakan 
pesan dan kesannya dari hasil kegiatan 
bimbingan kelompok. (e) Guru 
pembimbing/guru BK mengemukakan kesan 
dan pesan dari hasil kegiatan bimbingan 
kelompok. (f) Guru pembimbing/guru Bk 
menanyakan  dengan berakhirnya kegiatan 
layanan bimbingan kelompok perlu 
diadaknnya kegiatan lanjutan. (g) Kegiatan 
lanjutan bimbingan kelompok perlu 
dilaksanakan dikemudian hari. (h) Guru 
pembimbing/guru Bk memberikan apresiasi 
atas partisipasi aktif anggota kelompok 
selama kegiatan bimbingan kelompok. (i) 
Guru pembimbing/guru BK mengucapkan 
terimakasih kepada anggota kelompok atas 
keikutsertaan anggota kelompok di dalam 
layanan bimbingan kelompok. (j) Guru 
pembimbing/guru BK menutup kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dengan berdoa. 
Untuk mengetahui persepsi peserta didik 
dalam layanan bimbingan kelompok terlebih 
dahulu dilakukan analisis korelasi product 
moment dari person untuk memperoleh 
besarnya koefesienn korelasi. Guna 
mempermudah perhitungan analisis data 
dengan bantuan program SPSS Versi 16. 
Hasil yang didapat product moment 
seperti terdapat pada tabel 3 sebagai berikut.
 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Persepsi Peserta Didik dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
uji Cronbach’s Alpha adalah 0,805 pada 
signifikasi 0,05 dengan jumlah data n-2 = 47-
2 = 45 didapat sebesar 0,294. Karena hasil 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari rtabel maka 
dapat disimpulkan bahwa angket persepsi 
peserta didik dalam layanan bimbingan 
kelompok dapat digunakan untuk penelitian. 
dilakukan penelitian terhadap 59 responden 
yang sesuai dengan karakteristik populasi dan 
dipilih secara acak dengan db = n – 2 = 59 – 2 
= 57, dengan taraf signifikansi 0,05  maka 
diperoleh hasil rhitung = 0, 994 dan 
signifikan pada 0,000. 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.805 40 
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Menurut Purwanto (2012:103) “Jika telah 
didapat hasilnya dari rumus di atas, kemudian 
dilakukan penggolongan ke dalam kategori 
penilaian seperti pada tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Tolok Ukur Kategori Hasil Angket 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Predikat 
86-100% A Sangat Baik  
76-85% B Baik 
60-75% C Cukup  
55-59% D Kurang  
≤ 54% E Kurang Sekali  
 
Berdasarkan tolok ukur kategori hasil 
angket, maka persepsi peserta didik dalam 
layanan bimbingan kelompok kelas IX SMP 
Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2018/2019 
berada pada kategori “Baik”. 
 
Pembahasan 
1. Persepsi Peserta Didik  Dalam Tahap 
Pembentukan Layanan Bimbingan 
Kelompok Kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tahap pembentukan tahap awal yang sangat 
berpengaruh dalam proses bimbingan 
kelompok selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Prayitno (2004:41) “Tahap ini 
merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan 
diri atau tahap memasukkan diri ke dalam 
kehidupan suatu kelompok”. Tahap 
pembentukan ini peranan pembimbing 
kelompok hendaknya memunculkan dirinya 
sehingga tertangkap oleh para anggota sebagai 
orang yang benar-benar bisa dan bersedia 
membantu para anggota kelompok mencapai 
tujuan. Jadi dapat disimpulkan agar peserta 
didik dapat mengenal temannya, pelibatan diri, 
dan memasukkan diri ke dalam kehidupan 
suatu kelompok  
 
2. Persepsi Peserta Didik  Dalam Tahap 
Pembentukan Layanan Bimbingan 
Kelompok Kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tahap peralihan merupakan jembatan antara 
tahap pertama dengan tahap ketiga. “Adapun 
tujuan dari tahap peralihan adalah terbebasnya 
anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, 
malu, atau saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya, makin mantapnya 
suasana kelompok dan kebersamaan, makin 
mantapnya minat untuk ikut serta dalam 
kegiatan kelompok. 
 
 
3. Persepsi Peserta Didik  Dalam Tahap 
Kegiatan Layanan Bimbingan 
Kelompok Kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Tahap kegiatan merupakan inti kegiatan 
kelompok maka aspek-aspek yang menjadi 
pengiringinya cukup banyak, dan masing-
masing aspek tersebut perlu mendapat 
perhatian yang seksama dari pemimpin 
kelompok. Menurut Prayitno (2004:162) 
“Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 
tahap ini adalah masing-masing anggota 
secara bebas mengemukakan masalah atau 
topik bahasan, menetapkan masalah atau topik 
yang akan dibahas terlebih dahulu, anggota 
membahas masing-masing topik secara 
mendalam dan tuntas, dan kegiatan selingan.” 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada tahap 
kegiatan ini membahas aspek-aspek yang 
sudah ditentukan bersama oleh anggota 
kelompok, membahas topik secara mendalam, 
dan penyelesaian tugas.  
 
4. Persepsi Peserta Didik  Dalam Tahap 
Pengakhiran Layanan Bimbingan 
Kelompok Kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Tahap pengakhiran yaitu pemimpin kelompok 
meminta kesan-kesan dari peserta didik dan 
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akhirnya kesan-kesan ini dikaitkan dengan 
kemungkinan pertemuan berikutnya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini 
pemimpin kelompok meminta kepada anggota 
kelompok untuk memberikan kesan dan pesan 
dalam meningkatkan bimbingan kelompok 
dan melihat kembali apa yang telah dilakukan 
dan dicapai oleh kelompok serta 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: (1) Persepsi peserta didik  
dalam tahap pembentukan layanan bimbingan 
kelompok kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak 
mencapai hasil 77 % dengan kategori baik. 
Artinya telah dilaksanakan tahap pembentukan 
sesuai dengan tahapan dalam layanan 
bimbingan kelompok yang meliputi tahap 
pengenalan, tahap perlibatan diri atau tahap 
memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu 
kelompok, pemahaman kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, dan pemimpin 
kelompok menyampaikan pengertian, tujuan, 
mengajak anggota kelompok memperkenalkan 
diri, bermain game dan menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya. 
(2) Persepsi peserta didik  dalam tahap 
peralihan layanan bimbingan kelompok kelas 
IX SMP Negeri 8 Pontianak mencapai hasil 
76% dengan kategori baik. Artinya telah 
dilaksanakan tahap peralihan sesuai dengan 
tahapan dalam layanan bimbingan kelompok 
yaitu menjelaskan peranan anggota kelompok 
yaitu kelompok tugas terhadap anggota 
kelompok, serta kesiapan para anggota 
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. (3) 
Persepsi peserta didik  dalam tahap kegiatan 
layanan bimbingan kelompok kelas IX SMP 
Negeri 8 Pontianak mencapai hasil 76% 
dengan kategori baik. Artinya telah 
dilaksanakan tahap kegiatan sesuai dengan 
tahapan dalam layanan bimbingan kelompok 
yang merupakan inti kegiatan kelompok maka 
aspek-aspek ditentukan bersama oleh anggota 
kelompok, membahas topik secara mendalam, 
saling bertukar pendapat dan melakukan 
kegiatan selingan. (4) Persepsi peserta didik  
dalam tahap pengakhiran layanan bimbingan 
kelompok kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak 
mencapai hasil 86,99% dengan kategori baik. 
Artinya telah dilaksanakan tahap pengakhiran 
sesuai dengan tahapan dalam layanan 
bimbingan kelompok yang merupakan yaitu 
pemimpin kelompok menyatakan bahwa 
kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok 
menyampaikan kesan pesan, harapan dan 
akhirnya dikaitkan dengan kemungkinan 
pertemuan berikutnya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan adalah: 
(1) Persepsi peserta didik  dalam tahap 
pembentukan layanan bimbingan kelompok 
kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak sudah 
memperoleh hasil baik, disarankan kepada 
guru pembimbing mempertahankan apa yang 
telah dilakukan yaitu menyampaikan 
pemahaman kegiatan layanan bimbingan 
kelompok, menyampaikan pengertian, tujuan, 
asas-asas layanan kegiatan bimbingan 
kelompok, mengajak anggota kelompok 
memperkenalkan diri, bermain game dan 
menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap selanjutnya. (2) Persepsi peserta 
didik  dalam tahap peralihan layanan 
bimbingan kelompok kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak sudah memperoleh hasil baik, 
disarankan kepada guru pembimbing agar 
mempertahankan apa yang telah dilakukan 
tahap pengakhiran adalah tahap yang sangat 
krusial karena menjelaskan peranan anggota 
kelompok, serta menanyakan kesiapan para 
anggota serta mengulang kembali apa yang 
disampaikan pada tahap sebelumnya apabila 
diperlukan. (3) Persepsi peserta didik  dalam 
tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok 
kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak sudah 
memperoleh hasil baik, disarankan kepada 
guru pembimbing agar meningkatkan apa 
yang telah dilakukan yaitu mengemukakan 
topik, membahas topik secara mendalam, 
saling bertukar pendapat, melakukan tanya 
jawab antara pemimpin kelompok dan anggota 
kelompok mengenai hal-hal yang belum jelas 
dan melakukan kegiatan selingan. Karena 
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tahap kegiatan merupakan kegitan inti dari 
layanan bimbingan kelompok, yang menjadi 
sumber pembahasan dan pemberiam topik atau 
materi. Sehingga peserta didik diharpkan 
mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. 
(4) Persepsi peserta didik  dalam tahap 
pengakhiran layanan bimbingan kelompok 
kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak 
memperoleh hasil baik, tetapi disarankan 
kepada guru pembimbing dapat meningkatkan 
yang telah dilakukan yaitu pemimpin 
kelompok menyatakan bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri,  harapan, dan akhirnya 
dikaitkan dengan kemungkinan pertemuan 
berikutnya. Agar kegiatan tersebut menjadi 
lebih berkesan bagi peserta didik kedepannya. 
(5) Layanan bimbingan kelompok juga 
sebaiknya diberikan kepada setiap peserta 
didik dan setiap kelas tanpa 
terkecuali,terutama untuk peserta didik di 
kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak yang 
belum pernah mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok karena tidak ada batasan 
usia atau apapun dalam memberikan layanan 
biimbingan kelompok kepada seluruh peserta 
didik.  
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